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Abstrak 

Semarak peringatan HUT Kemerdekaan RI ke-78 mulai terlihat sejak awal bulan 
Agustus 2023. Telah dilakukan pengabdian terhadap masyarakat oleh kelompok 37 
KKN SISDAMAS UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang dilaksanakan dari tanggal 
11 Juli hingga 19 Agustus 2023. Pada kesempatan ini kami mengadakan program 
kerja peringatan HUT RI ke-78 untuk merayakan dan memperingati hari kemerdekaan 
Indonesia yang berkerja sama dengan tokoh masyarakat dan karang taruna di RW 02 
Dusun 03 Desa Bandasari. Kerjasama yang dilakukan mulai dari penggalangan dana 
kepada masyarakat RW 02 Dusun 03 Desa Bandasari, pencarian sponsor kepada 
instansi ataupun perusahaan lainnya, serta pengonsepan kegiatan lomba hingga 
malam puncak kreasi seni. Masyarakat sangat mendukung kegiatan kami, mereka 
juga sangat aktif mengikuti lomba dan menampilkan kreasi seni di malam puncak yang 
dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus dan 20 Agustus 2023. Dengan diadakannya 
kegiatan ini membuat masyarakat menjadi lebih kompak lagi dan lebih memaknai hari 
kemerdekaan ini untuk lebih semangat lagi. 

Kata Kunci:  Mahasiswa, KKN, Program 17 Agustus, Kemerdekaan 

Abstract  

The splendor of the commemoration of the 78th Independence Day of the Republic of 
Indonesia began to appear from the beginning of August 2023. Community service 
was carried out by the group of 37 SISDAMAS KKN UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
which was held from 11 July to 19 August 2023. On this occasion we held a 
commemorative work program The 78th Independence Day of the Republic of 
Indonesia to celebrate and commemorate Indonesia's Independence Day in 
collaboration with community leaders and youth organizations in RW 02 hamlet 03 
Bandasari village. The collaboration started from raising funds from the community of 
RW 02 hamlet 03 Bandasari village, looking for sponsors from other agencies or 
companies, as well as conceptualizing competition activities to the peak night of artistic 
creation. The community really supports our activities, they are also very active in 
taking part in competitions and displaying artistic creations at the peak night which will 
be held on August 17 and August 20 2023. By holding this activity, the community 
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becomes more united and gives more meaning to this Independence Day to be even 
more enthusiastic. 

Keywords: Students, KKN, 17 August Program, Independence 

A. PENDAHULUAN  

Peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia pada tahun 2023 ini merupakan hari lahir 

negara Republik Indonesia yang ke-78 sejak merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945.  

Setiap tanggal 17 Agustus, seluruh rakyat Indonesia merayakan kemerdekaan 

Indonesia. Secara Bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring, 

2023) kemerdekaan ialah keadaan suatu hal yang dapat berdiri sendiri (bebas, lepas, 

tidak terjajah lagi, dsb). Menurut Saepul Fitroh kemerdekaan memiliki pengertian 

kebebasan untuk merdeka, yang berarti setiap bangsa merdeka harus mempnyai 

kebebasan untuk menentukan politik nasionalnya, merumuskan konsepsi nasionalnya 

tanpa dihalangi oleh campur tangan dari luar (Fitroh, 2020). 

Hari kemerdekaan adalah tonggak sejarah perjuangan bangsa yang harus kita 

pertahankan. Selain mempertahankan kemerdekaan, kita sebagai generasi penerus 

bangsa, tentunya harus mengisi kemerdekaan itu dengan melakukan hal-hal yang 

positif dan dapat menumbuhkan kecintaan serta semangat nasionalisme. 

Kemerdekaan yang saat ini dinikmati oleh bangsa Indonesia bukanlah usaha mudah 

untuk dicapai. Kemerdekaan Indonesia diperoleh melalui perjuangan yang tidak 

hanya memerlukan pengorbanan materi, namun juga nyawa. Sumpah pemuda pada 

tahun 1928 mengikrarkan kesatuan bangsa Indonesia yang terdiri dari berbagai jenis 

suku dan bertekat sebagai suatu bangsa yang besar, mempunyai satu bangsa, satu 

bahasa, satu tanah air, yaitu Indonesia. Cita-cita tersebut telah mengikat berbagai 

suku bangsa untuk melepaskan diri dari ikatan kolonialisme Belanda (Tilaar, 2007). 

Keseluruhan pemikiran dan tekat untuk meraih persatuan dan kesatuan bangsa, 

dengan memanfaatkan secara maksimal seluruh sarana perjuangan, kemudian 

mencapai titik puncak pada proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. Kehendak 

dan tekat bangsa telah terwujud dengan berdirinya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (Alfian, 1985). Negara yang diproklamasikan kemerdekaannya itu bukanlah 

merupakan tujuan semata-mata, melainkan alat untuk mencapai cita-cita bangsa 

(Soetami, 2007). 

Setiap tahunnya pada tanggal 17 Agustus kita memperingati hari kemerdekaan 

negara Indonesia dengan mengadakan perlombaan untuk anak-anak hingga dewasa 

guna memeriahkan hari tersebut. Perlombaan dalam kegiatan untuk merayakan 

kemerdekaan merupakan sebuah tradisi yang selalu diadakan setiap tahunnya. 

Secara Bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia lomba adalah adu kecepatan, 

sedangkan perlombaan merupakan kegiatan dalam mengadu kecepatan seperti 

keterampilan, ketangkasan, kepandaian, dan sebagainya (KBBI Daring, 2023). 

Lomba-lomba tersebut biasanya mengandalkan semangat, pantang menyerah, dan 

kerjasama, hal tersebut mengingatkan pada sikap seorang pahlawan dalam 

berkorban demi negara Indonesia tercinta.  
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Tidak terkecuali masyarakat RW 02 Dusun 03 Desa Bandasari. Sudah menjadi 

kegiatan rutin masyarakat RW 02 dalam setahun sekali memeriahkan hari 

kemerdekaan. Pada kesempatan kali ini kelompok 37 KKN SISDAMAS juga ikut 

berpartisipasi sebagai panitia untuk meningkatkan kekompakan dan membangun rasa 

solidaritas dengan bekerjasama mengadakan lomba dan acara puncak di RW 02 

Dusun 03 Desa Bandasari. 

Diadakannya lomba dan acara puncak 17 Agustus di RW 02 Desa Bandasari untuk 

merayakan dan memeriahkan hari kemerdekaan Indonesia. Lomba-lomba tersebut 

dapat mencakup berbagai kegiatan yang melibatkan masyarakat. Kegiatan ini 

membuat warga semakin kompak satu sama lain. Menjadikan anak-anak lebih 

percaya diri dan kreatif dikarenakan mengikuti lomba-lomba yang kompetitif. 

Masyarakat juga lebih sadar lagi dalam memaknai hari kemerdekaan dan rasa 

cinta tanah air. 

B. METODE PENGABDIAN  

  Metode yang digunakan yaitu pendekatan kepada masyarakat khususnya 

warga RW 02 Dusun 03 Desa Bandasari. Sebelum berlangsungnya acara, kami 

beserta tokoh masyarakat bersama-sama menggalang dana yang dilakukan secara 

door to door ke rumah warga RW 02 Dusun 03 Desa Bandasari. Selanjutnya pada 

hari peringatan HUT RI ke-78 dimeriahkan dengan mengadakan berbagai kegiatan 

lomba mulai dari lomba makan kerupuk, balap karung, balap kelereng, joget balon, 

estafet sarung, panjat pinang dan lain sebagainya. Tidak hanya itu, diadakan juga 

acara puncak yakni malam kreasi seni pada tanggal 20 Agustus 2023 sebagai 

penutup dari rangkaian acara peringatan HUT RI ke-78. 

C. PELAKSANAAN KEGIATAN  

1. Tahapan Kegiatan 

 

a. Observasi Lapangan 

Tahap Observasi dilakukan guna membaca tentang konsep dan identitas diri 

kelompok masyarakat yang berada pada lingkup pelaksanaan KKN SISDAMAS 

Kelompok 37 dengan ekspektasi teridentifikasinya kebutuhan, masalah, potensi, 

dan atau aset kelompok masyarakat itu. 

Interaksi juga dilakukan melalui komunikasi dengan beberapa tokoh 

masyarakat sekitar membahas mengenai kegiatan 17 Agustus di RW 02 Dusun 

03 Desa Bandasari. Sudah menjadi kegiatan rutin masyarakat RW 02 dalam 

setahun sekali memeriahkan hari kemerdekaan. Pada kesempatan ini pun 

kelompok 37 KKN SISDAMAS juga ikut berpartisipasi sebagai panitia untuk 

meningkatkan kekompakan dan membangun rasa solidaritas dengan 

bekerjasama mengadakan lomba dan acara puncak di RW 02 Dusun 03 Desa 

Bandasari. 
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b. Perencanaan Program 

Setelah didapatkan informasi dan  kendala yang kerap terjadi mengenai 

kegiatan 17 Agustus di RW 02  Desa Bandasari melalui kegiatan observasi 

lapangan sebelumnya. Maka dilakukan perencanaan program kerja dengan 

metode diskusi dengan seluruh anggota kelompok KKN Sisdamas Kelompok 37 

dan karang taruna RW02. Perencanaan adalah suatu proses pemecahan 

masalah dengan mempersiapkan secara sistematis yang akan dilakukan dengan 

mencapai tujuan tertentu. Diskusi dilakukan guna membahas kegiatan yang 

diadakan , konsep acara, dan lain sebagainya. 

2. Jenis Kegiatan 

  Jenis kegiatan yang dilakukan adalah mengadakan lomba 17 Agustus mulai 

dari lomba makan kerupuk, balap karung, balap kelereng, joget balon, estafet sarung, 

panjat pinang dan lain sebagainya. Diadakan juga acara puncak yakni malam kreasi 

seni pada tanggal 20 Agustus 2023 sebagai penutup dari rangkaian acara peringatan 

HUT RI ke-78. 

3. Waktu dan Tempat 

Adapun untuk waktu dan tempat penyelenggaraan kegiatan tersebut dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Tanggal kegiatan: 17 dan 20 Agustus 2023 

b. Tempat kegiatan: Depan rumah ketua karang taruna 

 

4. Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat adalah masyarakat yang merupakan warga atau 

individu yang berada di Desa Bandasari. Adapun dalam kegiatan acara ini masyarakat 

RW 02 Dusun 03 Desa Bandasari. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan acara peringatan HUT RI ke-78 di RW 02 Dusun 03 Desa Bandasari 

dimulai dengan dibentuknya kepanitiaan, penggalangan dana, perlombaan 17 

Agustus dan yang terakhir malam puncak kreasi seni. 

1. Pembentukan Kepanitiaan 

Sebelum dilaksanakannya acara peringatan HUT RI perlu adanya 

pembentukan kepanitiaan yang terdiri dari ketua pelaksana, sekretaris, 

bendahara, humas, logistik, konsumsi dan lain sebagainya. Kami berkumpul di 

kediaman Pak RW 02 yaitu Bapak Adang bersama karang taruna RW 02 dan juga 

tokoh masyarakat lainnya untuk membentuk kepanitiaan dan juga membahas apa 

saja yang diperlukan untuk acara tersebut beserta konsepan acaranya. 
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Gambar 1. Foto bersama karang taruna RW 02 dan tokoh Masyarakat 

2. Penggalangan Dana 

Pada pertemuan selanjutnya, mahasiswa beserta Bu RT 02 yakni Bu Eneng 

Widia bersama-sama menggalang dana untuk acara peringatan HUT RI yang 

dilakukan secara door to door ke rumah warga RW 02 Dusun 03 Desa 

Bandasari. Kegiatan ini dilakukan bertahap seminggu dua kali selama dua 

minggu. 

 

Gambar 2. Penggalangan dana untuk acara peringatan HUT RI 

3. Perlombaan 17 Agustus 

Hari pelaksanaan peringatan HUT RI ke-78 diawali dengan menyanyikan 

lagu Indonesia Raya dan Hari Merdeka, tidak lupa pula dibuka dengan membaca 

basmallah dan doa. Acara dimeriahkan dengan mengadakan berbagai kegiatan 

lomba mulai dari lomba makan kerupuk, balap karung, kait keranjang, balap 

kelereng, joget balon, estafet sarung, estafet tepung, panjat pinang dan lain 

sebagainya. Perlombaan ini tidak hanya diikuti oleh anak-anak saja tetapi diikuti 

pula oleh remaja dan dewasa. Mahasiswa KKN 37 ikut serta menjadi panitia dan 

juga peserta lomba.   
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Gambar 3. Perlombaan 17 Agustus 

4. Malam Puncak Kreasi Seni 

Malam puncak kreasi seni dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2023. Di 

malam puncak kreasi seni ini menampilkan berbagai macam pertunjukan 

diantaranya tari anak, tari remaja, tari ibu-ibu, rampak sekar, calung, reog dan 

juga rajah sawer yang merupakan persembahan dari warga RW 02 sebagai 

bentuk pelepasan dengan mahasiswa KKN 37. Selain penampilan-penampilan 

tersebut, dilaksanakan juga pembagian hadiah kepada para pemenang lomba, 

serah terima simbolis ‘Saung Ceria’ dan penyerahan kenang-kenangan gerabah 

dari warga RW 02 kepada mahasiswa KKN 37. 

 

Gambar 4. Malam puncak kreasi seni 
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E. PENUTUP  

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana, kami menyadari bahwa 

peran masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung sangat membantu 

terlaksananya suatu acara. Dengan adanya animo masyarakat yang baik, membantu 

mahasiswa KKN belajar bersosialisasi dengan warga, belajar bersikap dan 

beradaptasi dengan orang lain sesuai dengan norma–norma yang berlaku serta dapat 

menjalankan setiap program kerja dengan sepenuh hati dan berusaha bekerja 

semaksimal mungkin demi menyukseskan acara peringatan HUT RI ke-78 di RW 02 

Dusun 03 Desa Bandasari. Berkat kerja sama yang baik antara mahasiswa KKN 37 

dengan karang taruna RW 02 serta kontribusi dari warga sekitar, acara perlombaan 

17 Agustus dan juga malam puncak kreasi seni dapat terlaksana dengan lancar dan 

sukses. 
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